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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam mendorong 

pembelajaran kontekstual di SMK Negeri 1 Ella Hilir. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan tujuh orang guru, 

observasi, serta dokumentasi selama Agustus–Desember 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berperan penting dalam menggerakkan guru dan warga sekolah untuk 

mengembangkan pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal. Kepala sekolah berperan sebagai penggerak 

perubahan yang visioner, membangun kolaborasi, serta memberdayakan guru. Implementasi ini berdampak pada 

meningkatnya motivasi guru, keterlibatan siswa, relevansi pembelajaran, dan kepercayaan masyarakat. 

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, pembelajaran kontekstual, kearifan lokal 

Abstract 

This study aims to examine the implementation of transformational leadership by the school principal in promoting 

contextual learning at SMK Negeri 1 Ella Hilir. The research employed a qualitative approach with a case study 

design. Data were collected through in-depth interviews with the principal and seven teachers, observations, and 

documentation conducted from August to December 2025. The findings indicate that transformational leadership 

plays a significant role in mobilizing teachers and the school community to develop contextual learning grounded 

in local wisdom. The principal acts as a visionary change agent by fostering collaboration and empowering 

teachers. This implementation has led to increased teacher motivation, higher student engagement, improved 

learning relevance, and strengthened community trust in the school. 

Keywords: transformasional leadership, contextual learning, local wisdom. 
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PENDAHULUAN  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber 

daya manusia yang kompeten, terampil, dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja serta 

pembangunan daerah. Dalam konteks pendidikan kejuruan, pembelajaran tidak hanya dituntut 

untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga harus mampu membekali peserta didik dengan 

keterampilan yang aplikatif dan sesuai dengan realitas kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat sekitar. Namun demikian, sekolah kejuruan yang berada di wilayah pedalaman 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses, kondisi geografis, rendahnya 

keterlibatan dunia kerja, serta pembelajaran yang cenderung belum kontekstual. 

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah 

pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual menekankan keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik, sehingga pengetahuan yang diperoleh 

tidak bersifat abstrak, melainkan bermakna dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Johnson, 2002). Dalam konteks SMK, pembelajaran kontekstual menjadi sangat penting karena 

berorientasi pada kesiapan kerja dan relevansi kompetensi lulusan dengan kebutuhan masyarakat 

dan dunia usaha. 

Keberhasilan implementasi pembelajaran kontekstual sangat dipengaruhi oleh 

kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan transformasional dipandang sebagai model 

kepemimpinan yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan guru serta warga 

sekolah untuk melakukan perubahan pembelajaran yang berkelanjutan. Bass dan Riggio (2005) 

menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional mendorong individu untuk melampaui 

kepentingan pribadi demi tujuan organisasi yang lebih besar. Dalam konteks pendidikan, 

kepemimpinan transformasional berperan penting dalam membangun budaya belajar, 

meningkatkan kinerja guru, dan mendorong inovasi pembelajaran. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap mutu pembelajaran dan kinerja guru (Adzkiya, 

2021; Michael, 2023; Al Faruq, 2020). Faktor motivasi, inovasi, dan pemberdayaan guru 

menjadi jembatan penting antara kepemimpinan dan keberhasilan pembelajaran (Sihotang 2020; 

Rifa’i 2020). Selain itu, penelitian di negara maju juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

kontekstual yang dikombinasikan dengan kepemimpinan transformasional mampu 

meningkatkan kesiapan peserta didik menghadapi dunia kerja (Billett, 2009). 

SMK Negeri 1 Ella Hilir merupakan salah satu sekolah kejuruan yang berada di wilayah 

pedalaman Kabupaten Melawi dengan karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat yang 

didominasi oleh sektor pertanian dan perkebunan. Kondisi tersebut menuntut sekolah untuk 

mengembangkan pembelajaran yang selaras dengan potensi lokal dan kebutuhan masyarakat. 
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Kepala sekolah SMK Negeri 1 Ella Hilir memandang sekolah tidak hanya sebagai institusi 

pendidikan, tetapi juga sebagai bagian dari ekosistem pembangunan daerah. Oleh karena itu, 

penerapan kepemimpinan transformasional menjadi strategi utama dalam mendorong 

pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada implementasi 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam mendorong pembelajaran kontekstual di 

SMK Negeri 1 Ella Hilir. Permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini meliputi 

bagaimana kepemimpinan transformasional diimplementasikan, tantangan yang dihadapi kepala 

sekolah dan guru dalam mendorong pembelajaran kontekstual, serta dampak kepemimpinan 

tersebut terhadap kualitas pembelajaran dan keterlibatan peserta didik. 

Sebagai rencana pemecahan masalah, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai praktik kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan strategi yang diterapkan dalam mengembangkan 

pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah, mendeskripsikan tantangan dan 

solusi yang muncul, serta mengkaji dampak kepemimpinan tersebut terhadap pembelajaran 

kontekstual di SMK Negeri 1 Ella Hilir. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian kepemimpinan transformasional dan pembelajaran kontekstual, serta 

memberikan manfaat praktis bagi kepala sekolah dan pendidik dalam merancang strategi 

kepemimpinan dan pembelajaran yang lebih relevan dengan konteks sosial, budaya, dan 

kebutuhan dunia kerja, khususnya di sekolah kejuruan wilayah pedalaman. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam, komprehensif, dan kontekstual mengenai implementasi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam mendorong pembelajaran kontekstual. Fokus penelitian 

tidak diarahkan pada pengukuran kuantitatif atau pengujian hipotesis, melainkan pada 

pemaknaan terhadap praktik kepemimpinan dan pengalaman aktor pendidikan dalam konteks 

sosial dan kelembagaan tertentu. 

Desain studi kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu satuan pendidikan, 

yaitu SMK Negeri 1 Ella Hilir, sebagai unit analisis tunggal. Sekolah ini dipilih karena memiliki 

karakteristik khas pendidikan kejuruan dengan latar belakang peserta didik yang beragam serta 

keterkaitan pembelajaran dengan dunia usaha dan industri, sehingga relevan untuk dikaji dalam 



 

Umi Safitri, dkk 

Copyright © Jpkn 2026 
4 

 

konteks kepemimpinan transformasional dan pembelajaran kontekstual. Studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk menggali fenomena secara mendalam dan holistik sesuai dengan 

kondisi nyata di lapangan. 

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah dan tujuh orang guru SMK Negeri 1 Ella Hilir. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa informan 

memiliki keterlibatan langsung, pengalaman, serta pemahaman yang memadai terhadap 

kebijakan kepemimpinan sekolah dan praktik pembelajaran kontekstual yang diterapkan. Kepala 

sekolah dipilih sebagai pengambil kebijakan utama dalam kepemimpinan transformasional, 

sedangkan guru dipilih sebagai pelaksana kebijakan yang secara langsung merasakan dan 

menerapkan strategi pembelajaran kontekstual di kelas. 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama. Kehadiran peneliti di 

lokasi penelitian bertujuan untuk memahami konteks sekolah secara langsung, mengamati 

dinamika kepemimpinan dan pembelajaran, serta membangun interaksi dengan partisipan guna 

memperoleh data yang valid dan komprehensif. Peneliti menjaga objektivitas dan etika 

penelitian dengan memastikan bahwa proses pengumpulan data tidak mengganggu aktivitas 

pembelajaran di sekolah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, 

dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada kepala 

sekolah dan guru untuk menggali pandangan, pengalaman, serta strategi mereka terkait 

implementasi kepemimpinan transformasional dan penerapan pembelajaran kontekstual. 

Observasi lapangan dilakukan untuk melihat secara langsung praktik kepemimpinan kepala 

sekolah, proses pembelajaran di kelas, serta interaksi antara guru dan peserta didik dalam 

konteks pembelajaran kontekstual. Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan 

mengonfirmasi data hasil wawancara dan observasi melalui analisis dokumen program sekolah, 

perencanaan pembelajaran, kebijakan akademik, laporan kegiatan, dan arsip pendukung lainnya. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis data tematik dengan model 

interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berulang dan simultan sejak awal pengumpulan 

data hingga penelitian selesai. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data 

yang relevan dengan tujuan penelitian, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif 

dan matriks tematik, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan makna 

data berdasarkan pola dan tema yang muncul. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari kepala sekolah dan guru, 

sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, 
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dan studi dokumentasi. Selain itu, dilakukan member check kepada informan untuk memastikan 

kesesuaian temuan dengan pengalaman dan pandangan mereka. Dengan strategi tersebut, hasil 

penelitian diharapkan mampu menggambarkan kondisi lapangan secara objektif, valid, dan 

dapat dipercaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam implementasi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam mendorong pembelajaran kontekstual di SMK Negeri 1 

Ella Hilir. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan 

tujuh orang guru, observasi lapangan, serta studi dokumentasi yang dilaksanakan pada Agustus–

Desember 2025. 

Tabel 1.1 Karakteristik Informan Penelitian 

No Informan Mata Pelajaran 
Peran dalam Pembelajaran 

Kontekstual 
Jabatan 

1 KS - Penggerak kebijakan dan visi 

pembelajaran kontekstual 

Kepala 

Sekolah 

2 G1 Bahasa Indonesia Integrasi konteks lokal dalam 

pembelajaran 

Guru 

3 G2 Bahasa Inggris Pembelajaran berbasis 

kehidupan nyata siswa 

Guru 

4 G3 Matematika Mengaitkan materi dengan 

permasalahan sehari-hari 

Guru 

5 G4 IPS Integrasi kearifan lokal dalam 

materi ajar 

Guru 

6 G5 PKN Penguatan nilai dan karakter 

kontekstual 

Guru 

7 G6 Akuntasi dan Keuangan 

Lembaga 

Pembelajaran berbasis praktik 

keuangan lembaga 

Guru 

Produktif 

8 G7 Agri Bisnis dan Tanaman 

Perkebunan (ATP) 

Pembelajaran berbasis potensi 

perkebunan lokal 

Guru 

Produktif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berperan signifikan dalam membangun arah, budaya, dan praktik pembelajaran kontekstual 

berbasis kearifan lokal. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi 

bertindak sebagai agen perubahan yang mampu menginspirasi guru dan warga sekolah untuk 

mengaitkan pembelajaran dengan realitas sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sekitar. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Czaplicki & Kunk (2020) yang menegaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional menekankan inspirasi, pemberdayaan, dan hubungan saling 

menguatkan antara pemimpin dan pengikut. 

SMK Negeri 1 Ella Hilir, yang berdiri sejak tahun 2013, berada di wilayah dengan potensi 

agribisnis yang kuat, khususnya perkebunan sawit. Kondisi geografis dan latar belakang sosial 
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ekonomi masyarakat menjadi landasan utama pengembangan pembelajaran kontekstual. Kepala 

sekolah memandang bahwa pendidikan vokasi akan kehilangan makna apabila tidak 

memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan daerah. Pandangan ini menjadi visi 

strategis yang diterjemahkan ke dalam program pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sejak tahun 2022 kepala sekolah mulai 

mengarahkan kebijakan sekolah pada pengembangan pembelajaran kontekstual melalui program 

berbasis potensi lokal. Pembelajaran dirancang agar peserta didik mempelajari hal-hal yang 

dekat dengan kehidupan mereka, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. Guru dan peserta didik dilibatkan secara aktif dalam kegiatan praktik yang 

relevan dengan kompetensi keahlian, khususnya pada program Agribisnis Tanaman Perkebunan. 

Implementasi pembelajaran kontekstual diwujudkan melalui tahapan yang sistematis, 

yaitu identifikasi potensi daerah, analisis kurikulum dan sumber daya sekolah, pembentukan tim 

kerja, kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri, penyusunan modul ajar berbasis 

kearifan lokal, pelaksanaan pembelajaran berbasis praktik, serta evaluasi program secara 

berkala. Seluruh tahapan tersebut menunjukkan adanya perencanaan yang matang dan 

kepemimpinan yang partisipatif. 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa pembelajaran kontekstual tidak hanya berdampak 

pada peningkatan keterampilan peserta didik, tetapi juga pada perubahan suasana belajar. Peserta 

didik tampak lebih antusias, terlibat aktif, dan menunjukkan sikap gotong royong selama proses 

pembelajaran. Guru juga mengalami perubahan peran, dari sekadar penyampai materi menjadi 

fasilitator dan pendamping belajar. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan dalam implementasi 

kepemimpinan transformasional, antara lain keterbatasan kompetensi sebagian guru, perubahan 

mindset yang belum merata, keterbatasan sarana dan prasarana, rendahnya literasi peserta didik, 

serta keterbatasan akses lapangan kerja bagi lulusan. Kepala sekolah menyikapi tantangan 

tersebut melalui pendekatan pemberdayaan, penguatan komunitas belajar, kerja sama dengan 

pihak eksternal, serta pengembangan program strategis seperti Teaching Factory, perpustakaan 

digital, dan Bursa Kerja Khusus (BKK). 

Tabel 1.2 Tema dan Subtema Implementasi Kepemimpinan Transformasional di 

SMK Negeri 1 Ella Hilir 

Tema Utama Subtema Deskripsi Temuan Sumber Data 

Visi 

Transformasional 

Arah pembelajaran 

kontekstual 

Kepala sekolah menetapkan visi pembelajaran 

yang mengaitkan kompetensi kejuruan dengan 

kebutuhan nyata masyarakat dan potensi lokal, 

sehingga pembelajaran memiliki relevansi 

langsung dengan kehidupan 

peserta didik. 

Wawancara 

Kepala 

Sekolah 
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Visi 

Transformasional 

Integrasi kearifan 

lokal 

Pembelajaran dirancang berbasis potensi daerah, 

khususnya sektor agribisnis perkebunan, yang 

diintegrasikan ke dalam modul ajar dan kegiatan 

praktik lapangan. 

Observasi, 

Dokumen 

Visi 

Transformasional 

Orientasi pada masa 

depan lulusan 

Kepala sekolah menekankan pentingnya 

kesiapan kerja dan kewirausahaan sebagai 

tujuan utama pembelajaran kontekstual di SMK. 

Wawancara 

Kepala 

Sekolah 

Pemberdayaan Guru Komunitas belajar 

guru 

Guru difasilitasi untuk berbagi praktik baik, 

melakukan refleksi pembelajaran, dan 

meningkatkan kompetensi melalui komunitas 

belajar sekolah. 

Wawancara 

Guru, 

Dokumen 

Pemberdayaan Guru Pendampingan 

profesional 

Kepala sekolah melakukan pendampingan 

melalui supervisi akademik, diskusi informal, 

dan umpan balik berkelanjutan terhadap praktik 

pembelajaran guru. 

Wawancara 

Guru 

Pemberdayaan Guru Penguatan peran 

guru sebagai 

fasilitator 

Guru didorong untuk beralih dari peran 

konvensional menjadi fasilitator pembelajaran 

yang kontekstual dan berpusat pada peserta 

didik. 

Observasi 

Budaya Sekolah 

Kolaboratif 

Kerja tim dan 

partisipasi 

Implementasi pembelajaran kontekstual 

dilakukan secara kolaboratif melalui 

pembentukan tim kerja dan pelibatan guru dalam 

pengambilan 

keputusan. 

Wawancara 

, Observasi 

Budaya Sekolah 

Kolaboratif 

Keteladanan 

kepemimpinan 

Kepala sekolah menunjukkan keteladanan 

melalui keterlibatan langsung dalam program 

sekolah dan kegiatan pembelajaran kontekstual. 

Observasi 

Inovasi Pembelajaran Teaching Factory 

berbasis kearifan 

lokal 

Pembelajaran kontekstual diwujudkan melalui 

Teaching Factory pembibitan sawit yang 

memberikan pengalaman belajar autentik bagi 

peserta didik. 

Observasi, 

Dokumen 

Inovasi Pembelajaran Kerja sama dengan 

DUDI 

Sekolah menjalin kemitraan dengan dunia usaha 

dan dunia industri untuk mendukung relevansi 

pembelajaran dan penguatan kompetensi peserta 

didik. 

Dokumen, 

Wawancara 

Dampak 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Peningkatan 

motivasi belajar 

peserta didik 

Peserta didik menunjukkan antusiasme dan 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran berbasis 

praktik dan konteks nyata. 

Observasi, 

Wawancara 

Guru 

Dampak 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Penguatan 

kompetensi dan 

karakter 

Pembelajaran kontekstual berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan vokasional, sikap 

kerja, tanggung jawab, dan gotong royong 

peserta didik. 

Observasi 

Dampak 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Kepercayaan 

masyarakat 

terhadap sekolah 

Program pembelajaran kontekstual 

meningkatkan citra sekolah dan kepercayaan 

masyarakat terhadap kualitas lulusan. 

Wawancara, 

Dokumen 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah mampu mendorong terwujudnya pembelajaran kontekstual 

yang relevan, bermakna, dan berkelanjutan di SMK Negeri 1 Ella Hilir, meskipun berada dalam 

keterbatasan sumber daya dan kondisi geografis wilayah hulu. 

1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Mendorong 

Pembelajaran Kontekstual 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

di SMK Negeri 1 Ella Hilir berperan strategis dalam mengarahkan perubahan pembelajaran 

menuju pendekatan yang lebih kontekstual. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi 
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manajerial, tetapi juga menampilkan kepemimpinan visioner dengan menempatkan sekolah 

sebagai bagian dari ekosistem pembangunan daerah. Hal ini sejalan dengan teori Bass dan 

Riggio (2005) yang menyatakan bahwa pemimpin transformasional mampu menggerakkan 

pengikut untuk melampaui kepentingan pribadi demi tujuan bersama yang lebih besar. 

Keteladanan kepala sekolah, keterlibatan langsung dalam program, serta kemampuannya 

membangun visi bersama menjadi faktor penting yang mendorong guru untuk berani keluar 

dari pola pembelajaran konvensional. Kepala sekolah menciptakan ruang kolaborasi melalui 

pembentukan tim kerja dan komunitas belajar, sehingga guru merasa dihargai, dilibatkan, dan 

didukung dalam proses perubahan. Praktik ini mencerminkan dimensi individualized 

consideration dan inspirational motivation dalam kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan transformasional juga tampak pada cara kepala sekolah memaknai 

tantangan. Keterbatasan SDM, sarana, dan kondisi geografis tidak dipandang sebagai 

hambatan, melainkan sebagai peluang untuk berinovasi. Pendekatan ini sejalan dengan 

Hallinger (2011) yang menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan yang efektif menuntut 

kemampuan adaptasi terhadap konteks lokal. 

2. Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal 

Pembelajaran kontekstual di SMK Negeri 1 Ella Hilir dikembangkan dengan mengaitkan 

materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik, khususnya pada sektor agribisnis 

yang menjadi basis ekonomi masyarakat setempat. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

Contextual Teaching and Learning yang menekankan keterkaitan antara pengetahuan 

akademik dan konteks dunia nyata (Johnson, 2002). 

Implementasi pembelajaran kontekstual melalui Teaching Factory pembibitan sawit 

menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan kompetensi 

teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter kerja, kewirausahaan, dan tanggung jawab 

sosial. Peserta didik memperoleh pengalaman belajar autentik yang memungkinkan mereka 

membangun pengetahuan melalui praktik langsung, sebagaimana ditegaskan dalam teori 

konstruktivisme (Aeni, 2023). Keterlibatan dunia usaha dan dunia industri melalui kerja sama 

dengan CV Belaban Mekar memperkuat relevansi pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja. 

Kolaborasi ini mendukung pandangan Nieveen (2013) bahwa desain pembelajaran yang 

efektif memerlukan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan agar pembelajaran benar- 

benar kontekstual. 

3. Tantangan dan Solusi Implementasi Kepemimpinan Transformasional 

Penelitian ini mengungkap bahwa tantangan utama dalam implementasi kepemimpinan 

transformasional meliputi kesiapan guru, budaya kerja, sarana prasarana, literasi peserta didik, 
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dan keterbatasan akses kerja bagi lulusan. Kepala sekolah merespons tantangan tersebut 

dengan pendekatan pemberdayaan, bukan instruktif. 

Pembentukan komunitas belajar sekolah menjadi strategi kunci dalam meningkatkan 

kompetensi dan perubahan mindset guru. Strategi ini sejalan dengan pandangan Aditomo 

(2024) yang menekankan pentingnya komunitas belajar profesional dalam mendukung 

pembelajaran bermakna. Penguatan literasi melalui pengembangan perpustakaan digital dan 

kunjungan perpustakaan manual menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak 

hanya fokus pada pembelajaran vokasi, tetapi juga pada penguatan fondasi akademik peserta 

didik. Penguatan Bursa Kerja Khusus (BKK) menjadi solusi strategis dalam menjawab 

keterbatasan lapangan kerja di wilayah hulu. Langkah ini menunjukkan kepemimpinan yang 

responsif terhadap kebutuhan nyata lulusan dan relevan dengan konteks daerah. 

4. Dampak Kepemimpinan Transformasional terhadap Sekolah dan Masyarakat 

Dampak kepemimpinan transformasional kepala sekolah terlihat nyata, baik pada 

peningkatan kualitas pembelajaran maupun pada kontribusi ekonomi sekolah melalui Teaching 

Factory. Keberhasilan panen bibit sawit dengan nilai ekonomi menunjukkan bahwa 

pembelajaran kontekstual tidak hanya menghasilkan kompetensi, tetapi juga produk nyata yang 

bernilai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Model implementasi kepemimpinan transformasional menuju 

pembelajaran kontekstual di SMK Negeri 1 Ella Hilir 

Model implementasi kepemimpinan transformasional yang disajikan pada Gambar 1 

menunjukkan keterkaitan antara visi kepemimpinan kepala sekolah, pemberdayaan guru, dan 
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pembelajaran kontekstual sebagai satu kesatuan proses yang berkelanjutan. Selain itu, 

peningkatan motivasi belajar peserta didik, tumbuhnya karakter gotong royong, meningkatnya 

minat terhadap kompetensi keahlian, serta bertambahnya kepercayaan masyarakat terhadap 

sekolah menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki dampak sistemik dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan temuan-temuan sebelumnya 

bahwa kepemimpinan transformasional memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

relevansi pendidikan, mutu pembelajaran, serta keterhubungan sekolah dengan kebutuhan 

masyarakat dan dunia kerja (Adzkiya, 2021). 

SIMPULAN 

Simpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMK Negeri 1 Ella Hilir berperan strategis 

dalam mendorong terwujudnya pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal. Kepala 

sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi bertindak sebagai pemimpin 

visioner dan agen perubahan yang mampu menginspirasi, memberdayakan, serta membangun 

kolaborasi dengan guru dan warga sekolah. 

Implementasi kepemimpinan transformasional diwujudkan melalui penetapan visi 

pembelajaran yang relevan dengan potensi daerah, pemberdayaan guru melalui komunitas 

belajar dan pendampingan profesional, serta pengembangan inovasi pembelajaran kontekstual 

seperti Teaching Factory dan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri. Pendekatan 

ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena mengaitkan materi ajar dengan realitas 

sosial, ekonomi, dan budaya peserta didik. 

Kepemimpinan transformasional juga terbukti mampu merespons berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan guru, dan kondisi geografis, melalui strategi 

kolaboratif dan adaptif. Dampak implementasi kepemimpinan tersebut terlihat pada 

meningkatnya motivasi dan keterlibatan peserta didik, penguatan kompetensi vokasional dan 

karakter, relevansi pembelajaran, serta meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap 

sekolah. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional 

merupakan kunci penting dalam pengembangan pembelajaran kontekstual yang berkelanjutan, 

khususnya di sekolah kejuruan yang berada di wilayah pedalaman. 
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